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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja pegawai melalui dukungan organisasi dan
transfer pelatihan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survey yang difokuskan
pada 63 pegawai negeri sipil Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana. Hasil penelitian
menemukan dukungan organisasi dan transfer pelatihan secara signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Semakin tinggi dukungan organisasi yang dirasakan pegawai akan
membuat kinerja pegawai semakin baik, begitu juga dengan meningkatnya kemampuan pegawai dalam
mentransfer hasil pelatihannya pada pekerjaannya akan membuat kinerjanya semakin baik.

Kata kunci: dukungan organisasi, transfer pelatihan, kinerja pegawai

1. PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang memiliki peran penting bagi organisasi dalam menghadapi
persaingan global dan agar mampu bertahan adalah sumberdaya manusia. Peran sumberdaya
manusia dalam organisasi telah lama menjadi fokus perhatian bagi para peneliti diseluruh dunia
hingga saat ini khususnya tentang kinerja individu dalam organisasi, karena pencapaian tujuan
organisasi sangat tergantung dari bagaimana organisasi mampu mengelolah sumberdaya
manusia yang dimilikinya agar kinerja individu yang ada didalam organisasi tersebut dapat
dioptimalkan. Pemanfaatan sumber daya manusia dalam organisasi harus mengarah pada
peningkatan kinerja individu, seperti kualitas pelayanan. Kualitas layanan telah diakui sebagai
salah satu elemen dari kinerja pegawai di organisasi jasa seperti organisasi sektor publik
(Clarke, 2002; Schumaker, 2004; Azmi et al, 2009).

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah direview mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai (Rocha dan Chelladurai, 2008; Lusdiyanti, 2011; Agustina,
2012; Pradesa et al, 2013; Ozbag a et al, 2014; Alizadeh dan Cheraghalizadeh, 2015),
diantaranya adalah faktor dukungan organisasi (Rocha dan Chelladurai, 2008; Lusdiyanti, 2011;
Agustina, 2012; Alizadeh dan Cheraghalizadeh, 2015) yang menunjukkan bahwa dukungan
organisasi merupakan faktor penting untuk pengembangan sikap dan perilaku pegawai. Pegawai
akan bersedia untuk bekerja diatas standar yang menjadi kewajibannya ketika mereka merasa
bahwa pimpinan mereka di organisasi menghargai kontribusi mereka dan memperhatikan
kebutuhan dan kesejahteraan mereka (Lavelle et al., 2009). Dukungan organisasi menurut
Lusdiyanti (2011) akan meningkatkan kinerja pegawai jika pihak manajemen organisasi
memperhatikan keadilan prosedural dalam penilaian terhadap pegawai baik itu kaitannya
dengan pemberian penghargaan organisasi terhadap pegawai seperti promosi jabatan atau sistem
penggajian.
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Perilaku pegawai untuk ingin maju dan berkembang diharapkan dapat mendorong
pegawai untuk berusaha memperoleh pengetahuan baru, keterampilan dan sikap selama
pelatihan, yang kemudian akan meningkatkan kemampuan mereka untuk menghasilkan transfer
yang lebih positif dari hasil pelatihan ke tempat kerja mereka. Oleh karena itu, dengan tingginya
dukungan organisasi yang diterima dan besarnya kemauan pegawai untuk menerapkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka pelajari dalam pelatihan ke tempat kerja
mereka akan mendorong kinerjanya meningkat (Zumrah et al., 2012).

Namun dukungan organisasi tidak selalu mampu meningkatkan kinerja pegawai, hal ini
dibuktikan oleh penelitian Amirulloh et al (2014) pada anggota Polri Polres Situbondo yang
menemukan bahwa dukungan organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja anggota POLRI di
Polres Situbondo. Hal ini menurut Amirulloh et al (2014) lebih disebabkan kinerja anggota
Polri pada Polres Situbondo lebih dipengaruhi oleh faktor individu seperti kemampuan dan
keahlian yang dimiliki oleh anggota Polri sesuai dengan bidang yang dikerjakan, dimana jika
anggota Polri bekerja tidak sesuai kemampuan yang dimilikinya makan anggota Polri tidak
bekerja dengan baik. Apabila anggota Polri dalam penempatan tugas kerjanya sesuai dengan
bidang yang dimilikinya, maka akan semakin tinggi kinerja yang dicapainya.

Berdasarkan hal tersebut maka temuan-temuan penelitian pengaruh dukungan organisasi
terhadap kinerja pegawai masih belum konsisten dan memberi celah untuk dilakukan pengujian
kembali.

Transfer pelatihan juga merupakan faktor penentu kinerja pegawai (Sultana et al., 2012;
Surjaatmadja, 2014; Zahari dan Obaid, 2014; Khan et al., 2015; Indah et al., 2017) yang
menyatakan bahwa pelatihan merupakan faktor terpenting dalam meningkatkan kinerja. Lebih
lanjut Indah et al. (2017) menyatakan bahwa guna menciptakan transfer pelatihan yang sukses
dengan tempat kerjanya, program pelatihan harus relevan dengan pekerjaan utamanya.
Hubungan antara transfer pelatihan (transfer of training) terhadap kinerja dikemukakan pula
oleh Surjaatmadja (2014) dalam penelitiannya “transfer of training in Indonesia State-Owned
Entreprises to Face the Asean Economic Community 2015” bahwa penerapan transfer pelatihan
dapat terlaksana secara baik jika faktor-faktor yang mempengaruhinya yang meliputi
karakteristik pelatihan, desain pelatihan, lingkungan kerja dan proses pembelajaran juga
berjalan dengan baik. Pelatihan dapat mengidentifikasi kemampuan individu dalam menerima
informasi dan memiliki kemampuan untuk mentransfer apa yang diperoleh selama pelatihan.
Sehingga secara langsung transfer of training yang bernilai positif ini berdampak terhadap
kinerja.

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian Zumrah (2015) yang merekomendasikan untuk
menguji kembali model penelitian yang telah dia kembangkan, oleh karena itu penelitian ini
ingin menguji kembali model Zumrah (2015) dengan memodifikasi variabel kualitas layanan
menjadi variabel kinerja pegawai dengan mengacu pada Azmi et al. (2009);. Clarke, (2002);
Schumaker, (2004) yang menunjukkan bahwa kualitas layanan telah diakui sebagai salah satu
elemen dari kinerja karyawan di organisasi jasa seperti organisasi sektor publik, oleh karena itu
kualitas layanan yang digunakan pada model Zumrah (2015) diganti dengan kinerja pegawai
(Clarke, 2002; Schumaker, 2004; Azmi et al., 2009; Lusdiyanti, 2011; Agustina, 2012; Indah et
al., 2017)
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Mengacu pada penelusuran teori dan empiris maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul penelitian “Pengaruh Dukungan Organisasi dan Tranfer Pelatihan Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana”

Kajian Literatur dan Hipotesis

Beberapa penelusuran teori-teori maupun hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi
acuan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh Dukungan Organisasi Dan Transfer Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Dukungan organisasi yang diterima penting untuk pengembangan sikap dan perilaku
positif pegawai. Pegawai akan bersedia untuk bekerja diatas standar yang menjadi
kewajibannya ketika mereka merasa bahwa pimpinan mereka di organisasi menghargai
kontribusi mereka dan memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan mereka (Lavelle et al.,
2009). Dukungan organisasi menurut Lusdiyanti (2011) akan meningkatkan kinerja pegawai
jika pihak manajemen organisasi memperhatikan keadilan prosedural dalam penilaian terhadap
pegawai baik itu kaitannya dengan pemberian penghargaan organisasi terhadap pegawai seperti
promosi jabatan atau sistem penggajian.

Perilaku pegawai untuk ingin maju dan berkembang diharapkan dapat mendorong
pegawai untuk berusaha memperoleh pengetahuan baru, keterampilan dan sikap selama
pelatihan, yang kemudian akan meningkatkan kemampuan mereka untuk menghasilkan transfer
yang lebih positif dari hasil pelatihan ke tempat kerja mereka. Oleh karena itu, dengan tingginya
dukungan organisasi yang diterima dan besarnya kemauan pegawai untuk menerapkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka pelajari dalam pelatihan ke tempat kerja
mereka akan mendorong kinerjanya meningkat (Zumrah et al., 2012).

Dukungan organisasi dan transfer pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Rocha dan Chelladurai, 2008; Lusdiyanti, 2011; Agustina, 2012; Zumrah et al., 2013;
Hanif dan Narjono, 2015; Alizadeh dan Cheraghalizadeh, 2015; Sultana et al., 2012;
Surjaatmadija, 2014; Zahari dan Obaid, 2014; Khan et al., 2015; Indah et al., 2017). Berdasarkan
hal tersebut diatas maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah :

Hipotesis 1 : Dukungan organisasi dan transfer pelatihan secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Dukungan organisasional berkaitan dengan keinginan pihak manajemen untuk
memberikan kompensasi terhadap berbagai usaha karyawannya, memberikan bantuan
kesejahteraan, memberikan solusi permasalahan dalam pekerjaan, dan menjamin lingkungan
kerja yang nyaman (Aube et al., 2007). Di sisi lain, dukungan pengawas adalah keyakinan
karyawan tentang seberapa jauh pengawas memperhatikan kesejahteraan dan memberikan nilai
bagi kontribusi yang telah diberikannya terhadap organisasi (Eisenberger et al., 2002).
Dukungan organisasional memainkan peran yang penting dalam menentukan kinerja suatu
pekerjaan karena berkaitan dengan terbentuknya komitmen individu, perilaku sosial dan
kesejahteraan karyawan (Johlke et al., 2002). Dukungan organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Rocha dan Chelladurai, 2008; Lusdiyanti, 2011; Agustina, 2012;
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Alizadeh dan Cheraghalizadeh, 2015). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis penelitian yang
diajukan adalah :
Hipotesis 2 : Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

Pengaruh Transfer Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Transfer pelatihan juga merupakan faktor penentu kinerja pegawai (Zahari dan Obaid,
2014; Khan et al., 2015). Penerapan transfer pelatihan dapat terlaksana secara baik jika faktor-
faktor yang mempengaruhinya yang meliputi karakteristik pelatihan, desain pelatihan,
lingkungan kerja dan proses pembelajaran juga berjalan dengan baik. Pelatihan dapat
mengidentifikasi kemampuan individu dalam menerima informasi dan memiliki kemampuan
untuk mentransfer apa yang diperoleh selama pelatihan. Sehingga secara langsung transfer of
training yang bernilai positif ini berdampak terhadap Kinerja (Surjaatmadja, 2014). Transfer
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Sultana et al., 2012; Surjaatmadia,
2014; Zahari dan Obaid, 2014; Khan et al., 2015; Indah et al., 2017). Berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Hipotesis 3 : Transfer pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey pada pegawai negeri sipil yang bekerja
pada Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana sebanyak 63 orang. Alat analisis
yang digunakan untuk membantu penulis dalam pengolahan data dan menganalisis data yaitu
regresi linier berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk dapat menjawab
hipotesis yang diajukan, yaitu pengaruh varaibel independen terhadap variabel dependen baik
secara simultan maupun parsial dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Ringkasan
hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel di
bawah ini :

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Variabel Bebas Koeflsjlen t hitung t sig
regresi (P)

1. | Dukungan Organisasi 0,649 6,204 0,000

2. | Transfer pelatihan 0,301 2,875 0,007

R = 0,883

R Square (R?) = 0,713

F hitung = 30,074

F sig = 0,000

Standar Error = 4,07495

Sumber : Data diolah 2019
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditunjukkan pada Tabel 4.1.
diatas maka hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai R sebesar 0,883 atau 88,3 persen menunjukkan bahwa korelasi antara variabel
dukungan organisasi dan transfer pelatihan dengan kinerja pegawai adalah sangat kuat, hal
ini dikarenakan nilai R yang dihasilkan mendekati 1 atau berada di atas 0,50.

2. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,713 menunjukkan bahwa 71,3 persen variasi dari
variabel terikat kinerja pegawai diterangkan atau dijelaskan oleh variabel bebas ; dukungan
organisasi dan transfer pelatihan. Adapun nilai 0,287 atau 28,7 persen lainnya diterangkan
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.

Setelah data dianalisis maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 0,649 X1+ 0,301 X;
Mengacu pada Tabel 4.1. dan persamaan di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Koefisien regresi untuk variabel dukungan organisasi (Xi) sebesar 0,649 menunjukkan
adanya pengaruh positif atau searah dari variabel karakteristik pegawai (Xi) terhadap

variabel kinerja pegawai (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
organisasi dalam menunjang kelancaran tugas dan pekerjaan pegawai maka akan diikuti
dengan meningkatnya kinerja pegawai.

2. Koefisien regresi untuk variabel interaksi sosial (X;) sebesar 0,301 menunjukkan adanya
pengaruh positif atau searah dari variabel transfer pelatihan (X) terhadap variabel kinerja
pegawai (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baiknya transfer pelatihan yang
dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya maka akan diikuti
dengan meningkatnya kinerja pegawai.

Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pengujian hipotesis secara simultan dapat diuji berdasarkan nilai F hitung atau
probabilitas (Fsig.). Berdasarkan hasil analisis data yang tunjukkan pada Tabel 5.14 maka dapat
dijelaskan bahwa :

Hipotesis 1 : Dukungan Organisasi dan Transfer Pelatihan Berpengaruh Positif dan
Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F hitung yang dihasilkan adalah sebesar
30,074 dengan tingkat probabilitas (sig.) sebesar 0,000. Tingkat probabilitas (Sig.) yang
dihasilkan tersebut lebih kecil daripada level of significant (a) yang ditetapkan yaitu sebesar
0,05. Penelitian yang menyatakan dukungan organisasi dan transfer pelatihan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Peridustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bombana dapat diterima.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dijelaskan bahwa semakin baik dukungan
organisasi dan transfer pelatihan akan meningkatkan kinerja pegawai Dinas Peridustrian dan
Perdagangan Kabupaten Bombana.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian didasarkan pada hasil uji t statistik
yang digunakan untuk menguji tingkat signifikansi secara parsial antara variabel independen
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(X) dan dependen (). Uji t ini digunakan untuk mengetahui ketepatan prediksi dari koefisien
regresi yang diperoleh, semakin besar nilai uji t dan semakin kecil nilai signifikansi, berarti
ketepatan prediksi yang dispesifikasikan dalam model regresi semakin akurat. Hasil pengujian
hipotesis secara parsial dijelaskan sebagai berikut:

Hipotesis 2 : Dukungan Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel dukungan organisasi
adalah sebesar 6,204 dengan koefisien regresinya sebesar 0,649 dan nilai probabilitas (sig.)
sebesar 0,000. Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of
significant (o) yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan variabel “dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai”, dapat diterima. Berdasarkan hal tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa
semakin besar dukungan organisasi yang diterima pegawai dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat.

Hipotesis 3 : Transfer Pelatihan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pegawai

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel transfer pelatihan
adalah sebesar 2,875 dengan koefisien regresinya sebesar 0,301 dan nilai probabilitas (sig.)
sebesar 0,007. Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of
significant (o) yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan variabel “transfer pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai”, dapat diterima. Berdasarkan hal tersebut maka temuan ini dapat dijelaskan bahwa
semakin baik proses transfer pelatihan yang dilakukan oleh pegawai dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaannya pada kantor Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana maka
kinerja pegawai juga akan semakin meningkat
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dukungan organisasi dan transfer pelatihan terhadap Kkinerja pegawai Dinas
Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana baik secara simultan maupun secara parsial,
diperoleh tiga hipotesis berpengaruh positif dan signifikan (diterima), Pembahasan hasil
pengujian pengaruh dukungan organisasi dan transfer pelatihan terhadap kinerja pegawai Dinas
Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana dapat diuraikan sebagai berikut:

Pengaruh Dukungan Organisasi dan Transfer Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan variabel dukungan
organisasi dan transfer pelatihan memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kinerja
pegawai Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana. Temuan ini dapat dijelaskan
bahwa semakin baik dukungan organisasi yang diterima oleh pegawai dalam melaksanakan
tugas seperti pimpinan selalu membantu memberikan solusi dalam menghadapi masalah
pekerjaan dan adanya jaminan lingkungan kerja yang baik, serta semakin baik pegawai
melakukan proses transfer pelatihan pada tugas dan pekerjaannya karena meningkatnya
motivasi pegawai untuk menerapkan hasil pelatihan yang didapatkan karena memudahkan dan
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melancarkan pekerjaannya dan ditunjang dengan dukungan pimpinan yang tidak memutasi
pegawai yang sudah melaksanakan pelatihan sehingga transfer pelatihan dapat dilakukan, maka
pegawai akan semakin disiplin dan semakin baik kerjasama antar pegawai dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya.

Temuan penelitian ini searah dengan Eisenberger (1986) dalam Paille, Bourdeau, &
Galois (2010) yang menunjukkan bahwa komitmen dari organisasi kepada pegawainya dapat
sangat bermanfaat. Dukungan organisasi menunjukkan perlakuan yang baik dari organisasi
menciptakan kewajiban umum, berdasarkan norma timbal balik dari karyawan untuk peduli
terhadap organisasi mereka dan memperlakukan organisasi mereka dengan baik sebagai
pengembaliannya, Kewajiban pegawai akan dibalaskan melalui perilaku terkait pekerjaan yang
akan mendukung berbagai tujuan dari organisasi (Eisenberger et al dalam Ristig, 2009).

Dukungan organisasi dan transfer pelatihan dalam penelitian ini memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai, hasil ini dapat dilihat dari deskripsi jawaban responden
pada dukungan organisasi yang menyatakan bahwa dukungan organisasi dalam bentuk
pimpinan senantiasa terbuka untuk diskusi apabila pegawai menemui masalah dalam
pekerjaannya dan memberikan pegawai solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi pegawai,
dipersepsikan responden sebagai indikator yang paling penting dalam meningkatkan Kkinerja
pegawai, begitu juga dengan hasil deskripsi jawaban responden pada transfer pelatihan
menunjukkan bahwa pegawai yang telah mengikuti pelatihan selalu ingin menerapkan hasil
pelatihannya pada tugas dan pekerjaannya dan transfer pelatihan yang dilakukan pegawai sangat
membantu kelancaran dan memudahkan pegawai dalam menjalankan tugas dan pekerjaanya
dipersepsikan responden sebagai indiikator yang paling penting dalam meningkatkan Kinerja
pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Rocha dan Chelladurai (2008);
Lusdiyanti (2011); Agustina (2012); Zumrah et al., (2013); Hanif dan Narjono (2015); Alizadeh
dan Cheraghalizadeh (2015); Sultana et al., (2012); Surjaatmadja (2014); Zahari dan Obaid
(2014); Khan et al., (2015); Indah et al., (2017) yang telah membuktikan bahwa dukungan
organisasi dan transfer pelatihan merupakan faktor penentu yang penting terhadap kinerja
pegawai.

Pengaruh Dukungan Organisasi, Terhadap Kinerja Pegawai

Dukungan organisasi adalah keyakinan pegawai tentang seberapa jauh organisasi
memperhatikan kesejahteraan dan memberikan nilai bagi kontribusi yang telah diberikannya
terhadap organisasi. Dukungan organisasi berkaitan dengan keinginan pihak manajemen untuk
memberikan kompensasi terhadap berbagai usaha karyawannya, memberikan bantuan
kesejahteraan, memberikan solusi permasalahan dalam pekerjaan, dan menjamin lingkungan
kerja yang nyaman (Aube et al., 2007).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan organisasi merupakan factor penentu
yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
dukungan organisasi yang dipersepsikan oleh responden sebagai factor pendorong peningkatan
kinerja pegawai adalah pimpinan selalu memberikan solusi jika pegawai menghadapi masalah
atau kendala dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya, serta pimpinan mampu memberikan
jaminan dan kenyamanan dalam lingkungan kerja pegawai.

Hasil penelitian Lusdiyanti (2011) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi
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berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT INKA Madiun,
Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Lusdiyanti (2011) dimana hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan organisasi dalam bentuk memberikan solusi kepada pegawai
dan pemberian jaminan akan lingkungan kerja yang nyaman akan mendorong peningkatan
kinerja pegawai karena pegawai akan semakin disiplin dalam bekerja dan kerjasama pegawai
yang semakin baik.

Hasil penelitian ini memperluas temuan penelitian Agustina (2012) yang menyatakan
bahwa kinerja dosen STIE Palangka Raya akan meningkat apabila dukungan organisasi yang
dirasakan meningkat. Hasil penelitian ini mebuktikan bahwa dukungan organisasi yang tinggi
merupakan faktor penentu yang penting dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai dan
kerjasama antara pegawai maupun dengan atasannya sehingga Kinerja pegawai semakin
meningkat.

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Rocha dan Chelladurai (2008) yang
menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang dirasakan mempengaruhi beberapa sikap dan
perilaku karyawan yang penting seperti perilaku kewargaan organisasional (organizational
citizenship behavior / OCB), komitmen organisasi (OC), kepuasan kerja, dan niat berpindah, di
antara variabel sikap lainnya (misalnya, Wayne, Shore, Boomer, & Tetrick, 2002; Pack, 2005).
Sikap dan reaksi karyawan ini, pada gilirannya, dikatakan mempengaruhi kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dukungan organisasi yang tinggi secara langsung
mampu meningkatkan kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amirulloh et
al (2014) pada 89 anggota polri di polres Situbondo dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja anggota polri, temuan Amirulloh
et al (2014) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara dukungan
organisasi dengan Kinerja anggota polri pada Polres Situbondo akan tetapi ada factor lain yaitu
berupa kemampuan dan keahlian anggota Polri sesuai dengan bidang yang dijalani, karena jika
anggota Polri bekerja tidak sesuai kemampuan yang dimilikinya maka anggota Polri tidak dapat
bekerja dengan baik.

Pengaruh Transfer Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai

Transfer pelatihan adalah penerapan pengetahuan, keahlian dan perilaku yang dipelajari
dalam pelatihan, diterapkan pada situasi kerja dan selanjutnya memeliharanya selama waktu
tertentu (Baldwin & Ford, 1988). Transfer pelatihan juga merupakan sejauh mana kemampuan
pegawai menerapkan pengetahuan, keahlian, dan perilaku belajar dalam pelatihan yang
diterimanya dalam pekerjaan (Noe, et al., 2003).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pelatihan pegawai Dinas Peridustrian
dan Perdagangan Kabupaten Bombana sudah baik dimana pegawai selalu berusaha menerapkan
hasil pelatihan yang diterima untuk membantu memudahkan dan melancarkan tugas-tugas dan
pekerjaannya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zumrah (2015) yang menunjukkan bahwa
meningkatnya kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan
dikarenakan pegawai mampu menerapkan hasil pelatihannya pada tugas-tugas dan
pekerjaannya, hasil penelitian Zumrah (2015) didukung oleh hasil penelitian ini yang
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menemukan bahwa meningkatkan transfer pelatihan merupakan factor penting dalam usaha
untuk meningkatkan kinerja pegawai Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah et al.
(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara transfer pelatihan
terhadap kinerja pegawai dan menyatakan bahwa kegiatan transfer pelatihan yang ditinjau dari
motivasi transfer, dukungan pimpinan, dukungan rekan kerja dan sarana maupun prasaranan
mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja pegawai, dimana setiap adanya peningkatan
transfer pelatihan pegawai akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai itu sendiri.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa meningkatnya transfer pelatihan yang dilakukan oleh
pegawai Dinas Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana karena motivasi transfer
pelatihan pegawai yang tinggi diantaranya yaitu selalu ingin menerapkan hasil pelatihan yang
didapatkannya dan karena hasil pelatihan sangat membantu kelancaran tugas-tugas dan
pekerjaannya.

Keterbatasan Penelitian dan Penelitian Kedepan

Penelitian ini telah dilakukan dengan usaha yang optimal namun tentunya hasil yang
diharapkan untuk mendekati arah kesempurnaan masih belum bisa diwujudkan, oleh karena itu
penelitian ini tentunya masih memiliki keterbatasan yaitu pengukuran Kkinerja pegawai
menggunakan SKP namun dalam penerapannya tetap menggunakan instrument penelitian
berupa kuesioner dan diisi oleh pegawai yang bersangkutan, hasil ini tentunya tidak sebaik jika
pengukuran kinerja menggunakan SKP para pegawai yang telah dinilai oleh pimpinannya,
kondisi ini terjadi karena pengajuan permohonan peneliti untuk meminta data SKP pada Dinas
Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Bombana pada waktu pra penelitian hingga saat ini
tidak mendapat tanggapan. Oleh karena itu untuk penelitian yang akan datang
direkomendasikan untuk menggunakan SKP yang diisi oleh pimpinan pegawai yang menjadi
objek penelitian.
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